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TIMAN POLIYA
Roti Manis Produk Lidah Buaya

Wahyu Imam Rifa’i, Rida Khoirin Nisa, Ukhilla Dhini Meishinta
Petra Kristi Mulyani, S.Pd., M.Ed.

	Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan tanaman lidah buaya sebagai produk makanan baru berupa roti yang sehat dan bergizi untuk meningkatkan pemanfaatan dan pembudidayaan tanaman untuk keperluan produksi. Penelitian ini dilaksanakan selama Bulan Juni 2013 dan Mei 2014 di rumah peneliti. Komposisi bahan yang digunakan antara lain : daun lidah buaya, tepung roti, gula, mentega, garam, air, telur, vanili, pengembang roti. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman lidah buaya khususnya bagian daun dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan roti dengan diolah terlebih dahulu dengan cara yang baik dan benar. Garam dan air adalah bahan yang sangatlah penting dalam proses pengolahan daun lidah buaya. Air direbus bersama garam hingga mendidih bertujuan untuk menghilangkan lendir pada gel lidah buaya dan menghaluskan tekstur dari daun lidah buaya. Dan hasilnya, ketika semua bahan dicampur dan diolah menghasilkan roti yang bertekstur lembut dan gurih dengan rasa yang lezat. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman lidah buaya dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan produk makanan berupa roti sehat. Luaran yang dihasilkan berupa produk makanan berupa roti yang aman, sehat dan layak dikonsumsi serta memiliki daya jual yang cukup tinggi. Kelebihan produk ini yaitu baik dikonsumsi oleh penderita diabetes karena terbuat dari tepung kentang yang rendah karbohidrat dan bahan baku lain seperti lidah buaya atau Aloe vera yang mengandung aloe emodin yang mampu meningkatkan kerja insulin dan menurunkan kadar gula darah sehingga roti dari bahan baku lidah buaya aman dikonsumsi oleh penderita diabetes dan tidak menimbulkan rasa pahit
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada saat ini, pemanfaatan lidah buaya masih terbatas sebagai tanaman hias dan berberapa produk perawatan rambut. Selain itu, populasi tanaman lidah buaya cukup banyak. Namun dengan jumlah yang begitu banyak belum dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan sebuah produk yang baru selain sebagai tanaman hias, bahan perawatan rambut maupun obat-obatan. Masyarakat hanya mengetahui manfaat lidah buaya hanya terbatas dalam tanaman hias dan produk kecantikan. Bahkan, seringkali tanaman lidah buaya hanya dibiarkan tumbuh dan tidak terawat yang menyebabkan lidah buaya dibiarkan tumbuh begitu saja oleh sebagian besar masyarakat. Ironisnya, dalam jumlah yang terbilang besar di sebagian wilayah di Rembang, masyarakat bahkan memusnahkan tanaman lidah buaya karena dianggap sebagai tanaman yang menggangu keindahan. Dan terkadang masyarakat membiarkan tanaman tersebut mati dengan sendirinya.
Dari hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk menjadikan tanaman lidah buaya sebagai bahan dalam penelitian peneliti. Dari berberapa informasi yang peneliti dapatkan, lidah buaya tidak mengandung zat beracun. Jadi hal tersebut membuktikan bahwa lidah buaya dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi sebuah produk makanan. Peneliti tertarik untuk membuat roti dari lidah buaya. Roti merupakan salah satu makanan yang mengandung banyak energi di dalamnya. Roti merupakan makanan sehat yang yang diolah dari bahan bahan seperti tepung terigu, telur dan bahan yang lainnya. Bahan bahan itulah yang memberikan energi yang dibutuhkan oleh tubuh kita.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengolah tanaman lidah buaya menjadi sebuah makanan berupa “ Produk Makanan Roti Sehat Dari Lidah Buaya “. Dengan mempertimbangkan teori kesehatan yang ada, peneliti berusaha mengolah lidah buaya menjadi sebuah produk makanan berupa roti yang berbeda dari yang ada di pasaran. Pada umumnya roti terbuat dari bahan bahan yang cocok untuk dibuat roti, seperti coklat, keju, strawberry dan lain-lain. Tapi pada percobaan ini, peneliti ingin memberikan inovasi baru dalam sebuah industri makanan yang ada di Indonesia khususnya di Kabupaten Rembang, tempat peneliti tinggal. Peneliti ingin memadukan antara kelezatan roti yang mengandung sumber energi dan lidah buaya yang mengandung banyak manfaat bagi tubuh.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan informasi dan latar belakang pada halaman sebelumnya, rumusan masalahnya sebagai berikut :
1. Apa saja kandungan yang terdapat dalam lidah buaya?
2. Bagaimana cara  mengolah lidah buaya untuk menghasilkan roti yang aman dan sehat?

C. Tujuan 
Tujuan dari penulisan proposal kreativitas mahasiswa ini sebagai berikut :
1. Memanfaatkan tanaman lidah buaya yang ada,
2. Melatih kreatifitas seseorang
3. Menghasilkan sebuah inovasi atau terobosan baru dalam dunia makanan,
4. Menghasilkan sebuah roti yang aman, sehat dan mampu memenuhi 		kebutuhan gizi dan energy dalam tubuh dengan rasa enak dan tidak 		pahit,

D. Luaran yang Diharapkan
Jika dilihat dari segi pemanfaatannya, tanaman lidah buaya masih cenderung sedidkit dalam pemanfaatannya, hanya sekedar sebagai tanaman hias, tanaman toga dan obat penyubur rambut. Dengan pengimplementasian inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai fungsi dan pemanfaatan dari tanaman lidah buaya tersebut. Inovasi yang peneliti kembangkan dalam penelitian kali ini adalah sebuah produk makanan berupa roti, baik roti kering, cookies, nastar maupun roti basah. Dalam hal ini peneliti memilih roti karena merupakan makanan yang mampun dikonsumsi oleh siapapun dan usia berapapun dengan disesuaikan dengan bentuk dan tekstur roti yang akan dikonsumsi. Pada akhirnya pemanfaatan tanaman lidah buaya menjadi maksimal dengan mengolahnya menjadi bahan baku pembuatan roti yang aman dan sehat untuk dikonsumsi. 
Kelebihan serta keunikan dari roti sehat yang terbuat dari tanaman lidah buaya tersebut yaitu mengandung berbagai senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh seperti asam amino essential dan aloe emodin yang berguna bagi tubuh. Selain itu roti sehat ini telah lulus uji coba laboratorium SMA N 1 Rembang dan terbukti mengandung protein dan tidak mengandung glukosa karena menggunakan bahan baku dari lidah buaya dan menggunakan tepung kentang dan bukan tepung terigu. Karena tepung kentang lebih sedikit mengandung glukosa dan karbohidrat. Dalam 	penelitian kali ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat 	agar masyarakat sadar mengenai manfaat tanaman disekitar kita dalam hal ini sebagai contoh dengan cara pembudidayaan tanaman lidah buaya dan 	memanfaatkan lidah buaya sebagai bahan baku pembuatan roti sehat yang nantinya mampu meningkatkan taraf perekonomian masyarakat.

E. Kegunaan Program
		Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini masyarakat mampu mengenal berbagai macam tanaman yang ada dan mengetahui potensi dari tanaman tersebut sehingga mansyarakat mampu memanfaatkan tanaman tersebut menjadi sebuah produk baik produk jadi maupun mentah sehingga mampu meningkatkan taraf perekonomian masyarakat. Selain itu tim peneliti berharap hal ini dapat dijadikan contoh agar masyarakat mampu mengenali potensi daalam dori sendiri dan lingkungan sehingga masyarakat mampu berinovasi. 












BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Pemanfaatan tanaman lidah buaya sekarang ini masih cukup terbatas. Jika dilihat dari segi pemanfaatannya tanaman lidah buaya memiliki banyak potensi dijadikan sebuah produk. Kebanyakan masyarakat hanya mengetahui manfaat dari tanaman lidah buaya hanya sekedar sebagai tanaman hias dan obat penyubur rambut. Sehingga dalam hal ini kebanyakan masyarakat membiarkan tanaman lidah buaya tumbuh liar dan tidak terawat dan bahkan membiarkan tanaman lidah buaya tersebut mati begitu saja. Pengembangan inovasi dalam bidang makanan sehat berupa “ Roti sehat Dari Lidah Buaya ”merupakan langkah yang strategis yang disusun oleh pelaksana, karena roti merupakan makanan yang dapat dikonsumsi oleh siapapun.
Produk makanan sehat berupa “ Roti Sehat Dari Lidah Buaya ” ini memiliki peluang yang cukup bagus dipasaran karena sekarang ini banyak sekali jajanan yang tidak sehat. Sehingga tim pelaksana memiliki ide untuk membuat jajanan sehat berupa roti dari bahan baku lidah buaya. Hal ini tentu saja mampu meningkatkan dan membantu taraf perekonomian masyarakat pada umumnya.











BAB III
METODE PENELITIAN

A. METODE PELAKSANAAN
Dalam melakukan penelitian mengenai produk makanan untuk menciptakan produk makanan yang baru, peneliti menggunakan sebuah metode penelitian berupa penelitian experimental dimana metode penelitian tersebut sangat cocok digunakan oleh peneliti karena peneliti mampu meneliti kemungkinan sebab akibat yang terjadi setelah adanya pemberian perlakuan khusus terhadap objek yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti manfaat lidah buaya ketika dijadikan bahan baku dalam pembuatan bahan makanan yaitu roti. Peneliti ingin mengetahui adakah manfaat lidah buaya ketika dijadikan bahan baku pembuatan roti dengan cara pengolahan lidah buaya dengan cara baik dan benar. Apakah ada rasa yang khas pada roti lidah buaya setelah diolah dengan benar? Apakah penambahan lidah buaya membuat tekstur roti berubah? Apakah lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan roti? Hal tersebutlah yang menjadikan sebab akibat mengapa peneliti mengambil langkah untuk mengadakan penelitian mengenai	“ Pemanfaatan Lidah Buaya “

B. PELAKSANAAN PROGRAM
1. [image: ]Tahapan Pelaksanaan
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Diagram Pelaksanaan Program
a) Persiapan Awal :
1. Mencari Inforamsi melalui Wawancara
2. Menyiapakan keperluan yang digunakan 
3. Pembelian alat dan bahan
4. Pembuatan desain merk roti
b) Tahap Pelaksanaan
1. Pengolahan bahan baku lidah buaya
2. Pembuatan roti atau kue sesuai tahapan
c) Tahap Pemasaran
1. Melalui media sosial berupa Faacebook, Twitter dan melalui teman
2. Melalui media sosialisasi kepada teman sebaya dan masyarakat
3. Melalui Seminar kepada masyarakat
4. Melalui media cetak berupa selebaran dan pamphlet

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian pertama dilaksanakan selama Bulan Juni tahun 2013 tepatnya pada 	tanggal 27 Juni 2013 dengan terlebih dahulu mencari informasi dari berbagai sumber jauh sebelumnya. Kemudian penelitian kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2014 . Penelitian ini dilaksanakan di rumah peneliti yang bertempat di Jalan Pemuda Blok IV RT/W 4/IV Dukuh Tawangsari, Kelurahan Leteh, Kabupaten Rembang. Dan hasil penelitian ini telah dipresentasikan pada bulan Mei 2014 di Gedung Bapedda Kabupaten Rembang dan dipamerkan pada bulan Juli di Pameran Kreativitas di Pekalongan.
Pada penelitian selanjutnya, tim peneliti akan menjadikan warga sekitar kampus UNNES PGSD sebagai sasaran dalam progam tersebut. Warga yang akan diberikan pengajaran dan pngetahuan mengenai pembuatan produk ini yaitu warga Pondok Beringin dan Beringin Asri yang berada satu kawasandengan kampus UNNES PGSD. Dan rencana akan dilaksanakan pada bulan November-Desember 2014.



3. Jadwal Faktual Pelaksanaan
Dalam proses pengumpulan data, peneliti mencari informasi dari berbagai macam sumber yang ada. Peneliti mencari dari berbagai macam buku referensi dan berberapa sumber yang dikutip dari internet. Selain itu, peneliti mengumpulkan data mengenai manfaat dari tanaman lidah buaya melalui wawancara terhadap responden yang berada di sekitar tempat tinggal peneliti. Dalam proses mewawancarai, peneliti mempersiapkan pertanyaan mengenai apa saja pemanfaatan dari tanaman lidah buaya. Dari 5 sumber yang diwawancarai oleh responden yaitu Suprihati ( Ibu Peneliti ), Dewi Maya ( Kakak Peneliti ), Istiati ( Tetangga Peneliti ), Rumini ( Tetangga Peneliti ), dan Lintang Yulia M ( Sepupu Peneliti ), ternyata 3 dari responden tersebut yaitu Dewi Maya ( Kakak Peneliti ), Lintang Yulia M ( Sepupu Peneliti ), Rumini ( Tetangga Peneliti ) mengatakan bahwa tanaman lidah buaya dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan makanan. Dan selebihnya mengetahui lidah buaya digunakan sebagai obat rambut. 
Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 20 April 2014. Kemudian peneliti mengadakan praktik pembuatan roti yang berbahan baku  lidah buaya. Langkah pembuatan roti sebagai berikut :
1. Kocok mentega dan gula hingga lembut.
2. Masukkan telur ayam satu per satu sambil kocok terus hingga lembut dan rata.
3. Masukkan bahan baku lidah buaya yang telah diolah
4. Masukkan campuran terigu,aduk rata.
5. Tuang ke dalam mangkuk kertas atau loyang, ratakan.
6. Panggang dalam oven panas 1800C selama 30 menit hingga mengembang dan matang.
7. Angkat dan dinginkan.
	Jadwal Faktual Penelitian sebagai berikut :
1. Penelitian Pertama dilaksanakan pada tanggal  27 Juni 2013 bertempat di kediaman rumah 	peneliti yang bertempat di Jalan Pemuda Blok IV RT/W 4/IV Dukuh 	Tawangsari, Kelurahan 	Leteh, 	Kabupaten Rembang
2. Penelitian kedua dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2014 rumah 	peneliti yang bertempat di Jalan Pemuda Blok IV RT/W 4/IV Dukuh 	Tawangsari, Kelurahan Leteh, Kabupaten Rembang





4. Instrumen Pelaksanaan
Dalam melaksanakan penelitian tersebut, peneliti menggunakan berbagai macam instrumental yang dibagi dalam 2 jenis yaitu alat dan bahan. Berbagai jenis alat yang digunakan oleh peneliti antara lain :
1. 1 set Mixer meliputi Mixer, Tempat pengaduk, dan Pengaduk
2. Pemanggang
3. Cetakan Roti
4. Talenan atau Loyang
5. Pembungkus
6. Pisau
7. Dan peralatan dapur lainnya
Peneliti menggunakan berbagai alat di atas dikarenakan alat-alat tersebut Cocok digunakan oleh penelitidan alat-alat tersebut menunjang penelitian yang 	dilakukan oleh peneliti. Dan berbagai jenis bahan yang digunakan oleh peneliti antara lain :
1. Lidah Buaya 
2. Tepung Kentang
3. Kuning Telur Ayam
4. Mentega 
5. Rum Butter
6. Pengembang Adonan
7. Gula Pasir
8. Vanili
9. Air 
10. Garam
			Peneliti menggunakan bahan-bahan tersebut dikarenakan bahan-bahan tersebut adalah bahan yang dibutuhkan dan cocok digunakan oleh peneliti untuk  	melakukan penelitiannya. Adapun bahan yang tidak dicantumkan dalam daftar di atas merupakan bahan untuk membuat roti pada umumnya.











BAB IV
REKAPITULASI RANCANGAN DAN REALISASI BIAYA

1. Penelitian ini menghabiskan dana dengan rincian sebagai berikut :
	No
	Nama Barang
	Jumlah Barang
	Harga

	1
	Lidah Buaya ( Aloe vera )
	6 kg
	Rp. 200.000

	2
	Tepung kentang	
	4 kg
	Rp. 100.000

	3
	Rum Butter
	1,5 kg
	Rp. 50.000

	4
	Baking Powder
	10 g
	Rp. 10.000

	5
	Mentega
	1 kg
	Rp. 50.000

	6
	Garam
	1 kg
	Rp. 20.000

	7
	Gula
	1 kg
	Rp. 20.000

	8
	Telur
	5 kg
	Rp. 100.000

	9
	Air
	5 liter
	Rp. 20.000

	10
	Blender
	1 set
	Rp. 570.000

	11
	Mixer
	1 set
	Rp. 900.000

	12
	Oven
	1set
	Rp. 500.000

	13
	Loyang
	1 set
	Rp. 200.000

	14
	Toples
	3 lusin
	Rp. 400.000

	15
	Pisau
	4 buah
	Rp. 40.000

	16
	Operasional 
	Baner, pamflet, broseur
	Rp. 1.500.000

	17
	Lain-lain
	-
	Rp. 500.000

	JUMLAH
	Rp. 5.580.000

	Tabel 4.1. Daftar Harga Barang


Bahan di atas dibeli dalam bentuk satu paket dalam masing masing barang, namun bahan yang dibutuhkan hanya sebatas ukuran sesuai dengan resep yang digunakan. 
Dari jumlah bahan yang sesuai dengan resep yang digunakan oleh peneliti, peneliti dapat menghasilkan :
a. 10 Roti Basah dengan ukuran besar ( diameter ± 25 cm )
b. 36 buah toples roti kering/nastar dengan masing-masing toples berisi ± 200 gram atau 20-25 butir nastar ataupun roti kering.

2. Prospek Usaha
Dapat disimpulkan, prospek usaha Roti Sehat dari Lidah Buaya bidang industri produk makanan masih sangat terbuka lebar.Hal ini dikarenakan usaha ini merupakan inovasi baru yang belum ada saingan.Dalam menjalankan usaha memang selalu ada resiko yang tak sesuai dengan harapan. Dengan perencanaan yang matang maka usaha ini akan berjalan sesuai tujuan dan ancaman resiko tersebut akan dapat diminimalisir
1. Rencana Produksi 1 Bulan
a. 1 hari	: 10 Toples roti atau biskuit
b. 1 minggu : 10 x 7 = 70 Toples
c. 1 bulan	: 70 x 4	= 280 Toples
d. Total produksi 1 bulan = 280 Toples
2. Analisis Keuangan dan Pendapatan
Analisis Harga Penjualan 1 Bulan : 280 x @30.000 = 8.400.000
Analisis Total Biaya Produksi1 Bulan : 280 x 15.000 = 4. 200.000
Keuntungan tiap bulan : 8.400.000 - 4.200.000 = 4.200.000

a. BEP ( Break Even Point )
BEP volume produksi Roti Sehat
= Total biaya produksi
       harga 
= Rp. 4.200.000
   Rp. 15.000
= 280 Toples
Jadi pada tingkat volume produksi jasa 280 Toples, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 1 bulan. 


b. B/C Ratio
B/C Ratio dari produk ini yaitu
=     Hasil Penjualan  
    Total Biaya Produksi
= Rp. 8.400.000
  Rp. 4.200.000 
= 2
Karena ratio lebih besar dari satu, maka usaha ini  layak untuk 
dijalankan. Artinya satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh dari hasil penjualan sebesar 2 kali lipat.

c. ROI ( Return of Invention )
  					ROI dari produk ini yaitu
=  Keuntungan
   Total Biaya
=  Rp. 4.200.000
   Rp. 4.200.000
=  1
Usaha ini banyak dikembangkan karena diperoleh keuntungan 	sebesar 1. 

3. Penghitungan Pengembalian Modal
    Pengembalian Modal dapat dihitung melalui cara sebagai berikut, 
Pengembalian =   Keuntungan + Penyusutan   x 100 %
                  Jumlah Total Investasi Awal
               =  Rp. 4.200.000 + Rp. 320.000  X 100%
                    Rp. 3.020.000
               = 149,2 %
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 149,2% setiap bulan. Berdasarkan analisis kelayakan diatas maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan untuk memperoleh hasil atau profit ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.







BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian, peneliti menyajikan data yang merupakan hasil penelitian yang relevan dan berhubungan dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang muncul. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan roti dengan terlebih dahulu diolah dengan cara yang baik dan benar sehingga pada tahan pembuatan roti tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan bahan yang mampu mengganggu atau mengurangi rasa serta tekstur dari roti yang dihasilkan. Dari hasil penelitian tersebut, peneiti meminta berberapa orang untuk mencoba rasa dari roti yang berbahan baku dari lidah buaya. Berikut adalah table hasil penilaian hasil penelitian dari 8 orang sebagai responden :

Tabel 5.1 Hasil Penilaian Terhadap hasil Percobaan
	Nama
	Kriteria
	Persentase
	Masukan *)

	 
	Enak
	Tidak
	Enak
	Tidak
	 

	Bagas Panur
	√
	-
	25%
	 75%
	Terlalu Lunak 

	Nela Kristi
	√
	-
	
	
	Margarin Terlalu Banyak 

	Miftakhul N
	√
	-
	
	
	 Kurang Manis

	Zahrani Fitria
	-
	√
	
	
	Margarin Terlalu Banyak 

	Alfian Qoulan 
	√
	-
	
	
	 Kurang Manis

	Syehono **)
	√
	-
	
	
	Penampilan Kurang Menarik 

	Suprihati
	√
	-
	
	
	Kurang Manis 

	Dewi Maya S
	-
	√
	
	
	 Margarin Terlalu Banyak 



**) Bapak Syehono merupakan penderita diabetes yang oleh peneliti dijadikan sebagai 	responden. Setelah beliau memakan berberapa butir roti (5-6 butir) beliau tidak merasakan 	pusing seperti ketika beliau memakan nasi. Hal terssebut menunjukkan bahwa roti yang 	peneliti buat aman untuk dikonsumsi. Beliau beralamat di Puri Utara 1 no .29 Rt 3/Rw 5 Perum Mondoteko Rembang
*)  Masukkan  tersebut bertujuan untuk meperbaiki hasil penelitian yang akan Datang.
*)  Responden lain : Bapak pembina Sukarno, M.PFis, seluruh hadirin yang datang 	pada acara seminar produk kami

	Berdasarkan dari data hasil uji coba terhadap berberapa responden , peneliti dapat mengambil berbagai macam kesimpulan. Setelah peneliti berhasil melaksanakan penelitian tersebut, peneliti mampu menjawab hipotesis yang muncul pada saat melaksanakan penelitian bahwa tanaman lidah buaya dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan produk makanan berupa roti sehat. Dan setelah diuji, hipotesa tersebut mampu mewakili hasil penelitian. Dalam melaksanakan penelitian, peeliti berhipotesa “ Apakah tanaman lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan produk makanan berupa roti sehat tanpa menimbulkan rasa pahit? Dan setelah diuji, hipotesa tersebut benar adanya dan menunjukkan bahwa tanaman lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan produk makanan berupa roti sehat yang enak, lezat dan bergizi.

B. KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa :
1. Tanaman lidah buaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 
 produk makanan
2. Roti yang terbuat dari bahan baku berupa tanaman lidah buaya aman 
 dikonsumsi, tidak menimbulkan rasa pahit, dan lezat.
3. Kandungan dalam daun lidah buaya mampu memenuhi kebutuhan gizi dan kalori bagi tubuh kita dengan cara diolah menjadi Roti Sehat
4. Rasa pahit pada daun lidah buaya dapat dihilangkan dengan cara 
merendam dengan air garam secukupnya dan kemudian merebusnya sebentar.
5. Penelitian ini dapat digunakan sebagai terobosan terbaru dalam dunia 
 kuliner.










LAMPIRAN 1

PEMBUATAN PRODUK
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Penambahan Garam
) (
Pengupasan Lidah Buaya
)
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Perebusan Lidah Buaya
) (
Penambahan Gula
)
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Penambahan Lidah Buaya
) (
Pencampuran Bahan
)
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 (
Penambahan Susu bubuk
) (
Penambahan Tepung Terigu
)
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 (
Proses Pemanggangan Roti/Kue
) (
Pembentukan Roti/Kue
)
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 (
Roti Selesai Dipanggang
)





LAMPIRAN 2
BIODATA KELOMPOK

Biodata Ketua serta Anggota Kelompok

A. Ketua Pelaksana Kegiatan
1. Nama Lengkap     				: Wahyu Imam Rifa’i
2. NIM     		  				: 1401414341
3. Tempat ,Tanggal Lahir 			: Rembang, 10 Agustus 1995 
4. Fakultas/Jurusan    				: Fakultas Ilmu Pendidikan/PGSD
5. Perguruan Tinggi/Angkatan  		: Universitas Negeri 	Semarang/2014
6. Waktu untuk Kegiatan PKM		: 8 jam/minggu
7. Pengalaman Organisasi 			: 
i. Seksi Humas Pusat Informasi Konserling Kesehatan Reproduksi Remaja ( PIK KRR ) SMA N 1 Rembang 


[image: imam ttd]Mengetahui,



Wahyu Imam Rifa’i
NIM. 1401414341



B. Anggota Pelaksana 1
1. Nama Lengkap      			  : Fina Ulinnuha Arifin F
2. NIM       				  	  : 1401414347
3. Tempat Tanggal Lahir   	  	  : Wonosobo, 1 Februari 1996 
4. Fakultas/Jurusan   		  	  : Fakultas Ilmu Pendidikan/PGSD
5. Perguruan Tinggi/Angkatan 	  : Universitas Negeri Semarang/2014
6. Waktu untuk Kegiatan PKM    : 8 jam/minggu
7. Pengalaman Organisasi  	   	  : - 






[image: rida ttd]Mengetahui,




Rida Khoirin Nisa
NIM. 1401414100



C. Anggota Pelaksana 2
1. Nama Lengkap     			   : Ukhilla Dhini Meishinta
2. NIM       					   : 1401413257
3. Tempat Tanggal Lahir		   : Jepara, 16 Mei 1995
4. Fakultas/Program Studi     	   : Fakultas Ilmu Pendidikan/PGSD
5. Perguruan Tinggi/Angkatan 	   : Universitas Negeri Semarang/2013
6. Waktu untuk Kegiatan PKM     : 8 jam/minggu
7. Pengalaman Organisasi		   : 
i.   Kadep Osis bidang TIK SMA N 1 Pecangaan Jepara
ii.   Pimpinan Umum Jurnalisti SMA N 1 Pecangaan Jepara
iii. Staf Infokom Hima PGSD Unnes

[image: kak shinta ttd]Mengetahui,




Ukhilla Dhini Meishinta
NIM. 1401413257








LAMPIRAN 3

NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING

a. Nama Lengkap dan Gelar   		: 
b. NIDN							: 
c. Bidang Keahlian					: 
d. Jabatan Fungsional      			: 
e. Jabatan Struktural      			: 
f. Alamat E-mail   				: 
g. Perguruan Tinggi     			: 
h. Waktu untuk Kegiatan PKM    	: 


Mengetahui,



………………………………


















[image: ]	UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H, Kampus sekaran-gunung Pati, Semarang 50229
Telepon : (024) 8508081, Fax. (024) 8508082
Email : unnes@unnes.ac.id Webside http://www.unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tanagn di bawah ini :
Nama			: Wahyu Imam Rifa’i
NIM			: 1401414341
Program Studi	: PGSD/ S1
Fakultas			: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul : 
” Produk Makanan Roti Sehat Dari Lidah Buaya “
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 7 Juni 2015
	










LAMPIRAN 5
RINCIAN DANA

1. Bahan Habis Pakai
	No
	Uraian
	Kegunaan Dana
	Vol
	Satuan
	Biaya persatuan
	Jumlah

	1
	Kertas HVS A4 80 g
	Administrasi dan Pembuatan proposal
	
2 rim
	
Rp. 40.000
	
Rp. 80.000

	2
	Pembelian Tinta Printter
	Administrasi dan Pembuatan proposal
	
5
	
Rp. 40.000
	
Rp. 200.000

	3
	Banner
	Sosialisai Program
	2
	Rp. 300.000
	Rp. 600.000

	4
	Leaflet
	Sosialisai Program
	40
	Rp.  2000
	Rp.  80.000     

	5
	Brosur
	Sosialisai Program
	10
	Rp. 50.000
	Rp. 500.000

	
	JUMLAH
	Rp. 1460.000


Tabel 1. Bahan Habis Pakai

2. Rekapitulasi Dana

	Rekapitulasi Peralatan Penunjang PKM

	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Investasi Awal
	Rp. 3.020.000

	2
	Alat Tulis Kantor
	Rp. 510.000

	3
	Bahan Penunjang Proses
	Rp. 580.000

	JUMLAH
	Rp. 4.110.000


Tabel 2. Rekapitulasi Dana














a. Investasi awal

	No
	Uraian
	Kegunaan
	Vol
	Satuan
	Biaya Persatuan
	Jumlah

	1
	Mixer
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 900.000
	Rp. 900.000

	2
	Blender
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 570.000
	Rp. 570.000

	3
	Oven
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 500.000
	Rp. 500.000 

	4
	Loyang
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 200.000 
	Rp. 200.000

	5
	Timbangan 
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 250.000
	Rp. 250.000

	6
	Etalase
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 500.000
	Rp. 500.000

	7
	Ember
	Alat Penunjang
	4
	Rp. 25.000
	Rp. 100.000

	JUMLAH
	Rp. 3.020.000


Tabel 2.1 Investasi Awal

b. Alat Tulis Kantor

	No
	Uraian
	Kegunaan 
	Vol
	Satuan
	Biaya Per Satuan
	Jumlah

	1
	Buku Laporan Keuangan
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 50.000
	Rp. 50.000

	2
	Buku Kwitansi
	Alat Penunjang
	2
	Rp. 40.000
	Rp. 40.000

	3
	Bulpen
	Alat Penunjang
	4
	Rp. 70000
	Rp. 28.000

	4
	Penggaris
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 5000
	Rp. 5000

	5
	Kalkulator
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 100.000
	Rp. 100.000

	6
	Isolasi
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	7
	Gunting
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 10.000
	Rp. 10.000

	8
	Tipe-X
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 7000
	Rp. 7000

	9
	Kursi
	Alat Penunjang
	2
	Rp. 50.500
	Rp. 110.000

	10
	Meja
	Alat Penunjang
	1
	Rp. 150.000
	Rp. 150.000

	JUMLAH
	Rp. 510.000


Tabel 2.2. Alat Tulis Kantor

c. Bahan Penunjang Proses
	No
	Uraian
	Kegunaan
	Vol 
	Satuan
	Harga Per Satuan
	Jumlah

	1
	Tepung Kentang
	Bahan Penunjang 
	5 kg
	Rp. 20.000
	Rp. 100.000

	2
	Lidah Buaya
	Bahan Penunjang
	6 kg
	Rp. 38..000
	Rp. 200.000

	3
	Mentega
	Bahan Penunjang
	1 kg
	Rp. 50.000
	Rp. 50.000

	4
	Butter
	Bahan Penunjang
	1/2 kg
	Rp. 50.000
	Rp. 50.000

	5
	Telur
	Bahan Penunjang
	5 kg
	Rp. 20.000
	Rp. 100.000

	6
	Gula
	Bahan Penunjang
	1 kg
	Rp. 20.000
	Rp. 20.000

	7
	Lainnya
	Bahan Penunjang
	-
	Rp. 60.000
	Rp. 60.000

	JUMLAH
	Rp. 580.000


Tabel 2.3. Bahan Penunjang Proses


3. Beban Penyusutan
	No
	Nama Aktiva
	Jumlah
	Umur Ekonomi
	Penyusutan Per Bulan

	1
	Mixer
	1
	5
	Rp. 100.000

	2
	Oven
	1
	3
	Rp. 100.000

	3
	Blender
	1
	2
	Rp. 50.000

	4
	Loyang
	5
	2
	Rp. 30.000

	5
	Timbangan
	1
	1
	Rp. 20.000

	6
	Cetakan
	1 set
	1
	Rp. .15.000

	7
	Pisau
	4
	1
	Rp. 5000

	JUMLAH
	Rp.320.000


Tabel 3. Beban Penyusutan


4. Biaya Transportasi
	No
	Uraian
	Kegunaan
	Vol
	Satuan
	Harga Per Satuan
	Jumlah

	1
	Transport Pembuatan dan Penggandaan Leaflet dan Brosur
	Sosialisai Program
	5
	Rp. 30.000
	Rp. 150.000

	2
	Transport Pemenuhan Alat dan Bahan Penunjang PKM
	Menunjang PKM
	5
	Rp. 10.000
	Rp. 50.000

	JUMLAH
	Rp. 200.000

	No
	Uraian
	Vol
	Biaya Per Satuan
	Jumlah

	1
	Pembuatan Laporan
	4
	Rp. 45.000
	Rp. 180.000

	2
	Penggandaan
	4
	Rp. 40.000
	Rp. 160.000

	3
	Dokumentasi
	-
	Rp. 200.000
	Rp. 200.000

	JUMLAH
	Rp. 540.000




Tabel 4. Biaya Transportasi dan Lain-lain
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